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ABSTRACT

The endocrine system plays an important role in the regulation of mammalian physiological functions,
especially in reproduction. Hormones such as estrogen, progesterone, testosterone, LH, and FSH work
synergistically to regulate the reproductive cycle, spermatogenesis, and maternal behavior. The purpose of
this literature review is to examine the role of hormones in the mammalian reproductive system with a focus
on gonadotropic hormones. The method used is a literature study and literature review by analyzing the role
of hormones in the mammalian reproductive system. The results of the literature review obtained that the
endocrine system has an important role in regulating the reproductive process of mammals through
gonadotropic hormones and sex hormones, which affect ovulation, spermatogenesis, and maternal behavior.
External factors, such as stress and health conditions, can affect hormonal balance and contribute to
reproductive responses.
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ABSTRAK

Sistem endokrin memainkan peran penting dalam pengaturan fungsi fisiologis mamalia, terutama dalam
reproduksi. Hormon seperti estrogen, progesteron, testosteron, LH, dan FSH bekerja secara sinergis untuk
mengatur siklus reproduksi, spermatogenesis, dan perilaku maternal. Tujuan dari literature review ini adalah
untuk untuk mengkaji peran hormon dalam sistem reproduksi mamalia dengan fokus pada hormon
gonadotropik. Metode yang digunakan adalah studi literatur dan tinjauan pustaka dengan menganalisis peran
hormon dalam sistem reproduksi mamalia. Hasil literature review diperoleh bahwa sistem endokrin memiliki
peran penting dalam mengatur proses reproduksi mamalia melalui hormon gonadotropik dan hormon seks,
yang mempengaruhi ovulasi, spermatogenesis, serta perilaku maternal. Faktor eksternal, seperti stres dan
kondisi kesehatan, dapat mempengaruhi keseimbangan hormonal dan berkontribusi terhadap respon
reproduksi.
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PENDAHULUAN

Sistem endokrin merupakan salah satu komponen vital dalam pengaturan berbagai
fungsi fisiologis pada mamalia, termasuk proses reproduksi (Waruwu et al., 2024).
Hormon-hormon yang diproduksi oleh kelenjar endokrin berperan penting dalam mengatur
siklus reproduksi, perilaku seksual, serta kesehatan reproduksi secara keseluruhan (Rosita
et al., 2024). Hormon-hormon seperti estrogen, progesteron, testosteron, dan hormon
gonadotropik (LH dan FSH) berinteraksi dalam cara yang kompleks untuk mengatur
ovulasi, spermatogenesis, serta perilaku maternal dan paternal yang esensial bagi
keberlangsungan spesies (Gayatri, 2023).

Hormon-hormon reproduksi berfungsi untuk mengatur berbagai aspek dari proses
reproduksi. Estrogen dan progesteron, misalnya, berperan penting dalam siklus menstruasi
dan persiapan tubuh betina untuk kehamilan. Estrogen meningkatkan pertumbuhan dan
perkembangan folikel ovarium, sedangkan progesteron mempersiapkan endometrium untuk
implantasi embrio. Pada jantan, testosteron adalah hormon utama yang mengatur
spermatogenesis dan perkembangan karakteristik seksual sekunder (Ismudiono et al.,
2009). Gonadotropin seperti LH dan FSH juga memainkan peran penting, LH merangsang
sel Leydig di testis untuk memproduksi testosteron, sedangkan FSH mendukung
perkembangan spermatozoa melalui sel Sertoli (Ismudiono et al., 2009).

Perilaku maternal pada mamalia sangat dipengaruhi oleh perubahan kadar hormon
selama kehamilan dan menyusui. Hormon seperti oksitosin dan prolaktin berperan dalam
mendorong perilaku maternal, yang berdampak pada perkembangan fisiologis dan kognitif
anak. Penelitian menunjukkan bahwa interaksi antara induk dan anak dapat mempengaruhi
perkembangan anak secara signifikan. Misalnya, peningkatan kadar estradiol selama
kehamilan telah dikaitkan dengan peningkatan respons maternal pada berbagai spesies
mamalia (Putri et al., 2022).

Kesehatan reproduksi mamalia tidak hanya dipengaruhi oleh faktor internal seperti
hormon, tetapi juga oleh faktor eksternal seperti lingkungan dan kondisi kesehatan umum.
Stres, misalnya, dapat mengganggu keseimbangan hormonal yang diperlukan untuk
reproduksi yang sehat. Penelitian oleh Ismudiono et al. (2009) menunjukkan bahwa kondisi
kesehatan yang buruk dapat mengurangi kemampuan reproduksi mamalia dengan
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mengganggu produksi hormon penting yang diperlukan untuk ovulasi dan spermatogenesis.
Oleh karena itu, memahami interaksi antara sistem endokrin dan faktor eksternal adalah

penting untuk meningkatkan kesehatan reproduksi mamalia.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam menyusun penelitian review adalah metode studi
literatur dan tinjauan pustaka. Dilakukan dengan mengumpulkan beberapa literatur atau
sumber berupa jurnal. Data awal yang didapat dari berbagai sumber dijadikan sebagai
langkah awal dalam membuat kerangka penelitian. Data yang didapat dianalisis lebih
mendalam. Penulisan artikel review ini berfokus pada analisis peran endokrinologi dalam

proses reproduksi Mamalia.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil studi literatur, didapatkan data dari beberapa artikel terkait
dengan peran endokrinologi dalam proses reproduksi beberapa hewan mamalia.

Tabel 1. Peran Endokrinologi dalam Proses Reproduksi Mamalia

No Author Peran Endokrinologi

1 (Foster dan Ryan, 1981); e Hormon LH pada domba memulai fase folikel dan

(Shille et al, 1983); mendorong produksi estradiol.

(D'Occhio et al., 1999) e Pada hewan lainnya yaitu kucing, Hormon LH memicu
ovulasi sekitar 24 jam setelah kawin. Lonjakan hormon
ini dapat berlangsung selama 16-20 jam, memfasilitasi
ovulasi dan mengatur sekresi estrogen selama siklus
reproduksi.

e Pada sapi, Hormon seperti LH dan FSH mempengaruhi
fungsi testis, pertumbuhan folikel, dan steroidogenesis.
Agonis GnRH memodulasi respon hormonal ini,
sehingga meningkatkan manajemen reproduksi dan
strategi pematangan oosit pada sapi.
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2.

(Simonneaux dan  Piet, o
2018); (Khairunnisa et al.,
2021); (Pool et al., 2022)

Hormon gonadotropin releasing hormone (GnRH) pada
tikus mengatur hormon perangsang folikel (FSH) dan
sekresi  hormon luteinizing (LH) mendorong
gametogenesis dan steroidogenesis, penting untuk
ovulasi dan siklus reproduksi pada tikus.

Pada kucing, Hormon gonadotropin releasing hormone
(GnRH) dari hipotalamus merangsang hipofisis anterior
untuk mengeluarkan luteinizing hormone (LH), memicu
ovulasi kucing sekitar 30 hingga 50 jam setelah kawin.
Selain itu, hormon GnRH yang ada pada hewan domba
dapat mempengaruhi sekresi hormon perangsang folikel
(FSH) dan hormon luteinizing (LH), penting untuk
ovulasi dan fungsi reproduksi secara keseluruhan.

3.

(Evans et al., 2022); e
(Kawakami et al., 2000);
(Falvo et al., 1980)

Hormon seperti testosteron, estradiol, dan progesteron
mempengaruhi  kesuburan, pertumbuhan, dan
perkembangan sapi.

Pada hewan lainnya, seperti anjing, hormon testosteron
memainkan peran penting dalam reproduksinya dengan
merangsang spermatogenesis dan mendukung fungsi sel
Sertoli.

Kadar testosteron pada anjing-kucing jantan
menunjukkan peningkatan yang signifikan di akhir
musim panas, berpotensi terkait dengan perilaku
berkembang  biak  musiman leluhur.  Namun,
peningkatan testosteron ini tidak berkorelasi dengan
kadar hormon luteinizing (LH), menunjukkan hormon
lain dapat mempengaruhi sensitivitas testis.
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4. (Wall et al., 2023); (Mobbs e Hormon estrogen pada tikus, terutama estradiol (E2),
dan Finch, 1992) memainkan peran penting dalam reproduksi tikus
dengan memberikan umpan balik positif ke sumbu
hipotalamo-hipofisis,  mendorong  lonjakan  LH
preovulasi, dan mempengaruhi sekresi prolaktin, yang

sangat penting untuk proses reproduksi.

e Namun di sisi lain, Peningkatan kadar estradiol dapat
menyebabkan gangguan yang mirip dengan penuaan,
mempengaruhi siklus estrus dan kesehatan reproduksi
secara keseluruhan pada tikus C57BL/6J betina.

5. (Niu et al., 2019); (Duan et o Hormon perangsang folikel (FSH) memainkan peran
al., 2021) penting dalam reproduksi kelinci dengan mengatur
perkembangan folikel ovarium dan merangsang siklus
estrus. Penelitian Niu et al., 2019 ini menyelidiki
polimorfisme gen FSHp dan hubungannya dengan sifat
reproduksi pada kelinci Rex, menyoroti pengaruh

genetik pada kesuburan.

e FSH dalam reproduksi domba mengatur ekspresi Sa-
reduktase, mempromosikan sintesisnya dalam sel
granulosa. Ini juga meningkatkan aromatase, yang
menyebabkan peningkatan sekresi estradiol sambil
menurunkan  kadar  dihidrotestosteron  selama
perkembangan folikel.

Hormon gonadotropik seperti luteinizing hormone (LH) dan follicle-stimulating
hormone (FSH) memainkan peran sentral dalam proses reproduksi mamalia. Studi oleh
Foster & Ryan (1981) menunjukkan bahwa LH memulai fase folikel pada domba, yang
mengarah pada produksi estradiol. Fungsi ini paralel dengan temuan Shille et al. (1983)
yang menunjukkan bahwa LH memicu ovulasi pada kucing setelah kawin. Hal ini
mempertegas bahwa LH memiliki peran kunci dalam memfasilitasi ovulasi dan regulasi
hormon estradiol, meskipun terdapat variasi temporal antarspesies.

Selain itu, D'Occhio et al. (1999) mencatat bahwa kombinasi LH dan FSH
memengaruhi fungsi testis, steroidogenesis, serta pertumbuhan folikel pada sapi. Pemberian
agonis GnRH memperkuat mekanisme ini, memungkinkan pengelolaan reproduksi yang
lebih efektif. Simonneaux & Piet (2018) menambahkan bahwa GnRH dari hipotalamus

mengatur pelepasan LH dan FSH, yang mendukung gametogenesis dan siklus reproduksi
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pada tikus. Dengan demikian, hormon gonadotropik tidak hanya bertindak sebagai
regulator utama tetapi juga dapat dimodifikasi untuk meningkatkan hasil reproduksi.

Hormon seks seperti estradiol, progesteron, dan testosteron memegang peran
penting dalam proses kesuburan dan perkembangan mamalia. Evans et al. (2022)
menguraikan bagaimana hormon-hormon ini memengaruhi kesuburan dan pertumbuhan
sapi. Estradiol, khususnya, ditemukan berperan dalam perilaku maternal, sebagaimana
dikemukakan oleh Putri et al. (2022), di mana hormon ini, bersama oksitosin, mendorong
perilaku pengasuhan yang penting bagi perkembangan anak.

Gangguan hormon akibat stres atau kondisi kesehatan dapat memengaruhi
keseimbangan hormonal dalam tubuh, sebagaimana dijelaskan oleh Vulliemoz et al.
(2020). Gangguan pada sumbu HPA memengaruhi respons maternal pada primata,
menyoroti hubungan erat antara kesejahteraan psikologis dan kesehatan reproduksi.
Penelitian ini menunjukkan pentingnya pendekatan holistik dalam memahami reproduksi

mamalia, di mana faktor lingkungan dan hormonal saling berinteraksi.

KESIMPULAN

Sistem endokrin memiliki peran penting dalam mengatur proses reproduksi
mamalia melalui hormon gonadotropik dan hormon seks, yang mempengaruhi ovulasi,
spermatogenesis, serta perilaku maternal. Faktor eksternal, seperti stres dan kondisi
kesehatan, dapat memengaruhi keseimbangan hormonal dan berkontribusi terhadap respons
reproduksi. Pemahaman yang komprehensif tentang interaksi hormonal dan faktor

lingkungan sangat penting untuk meningkatkan pengelolaan reproduksi mamalia.
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